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Optimalisasi Produksi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan Bayam Cabut 

(Amaranthus tricolor L.) pada Sistem Raft Aquaponic 

 
Erika Permana Sari 

31101219 

 
ABSTRAK 

 
Di Indonesia, praktek akuakultur mampu menyumbang 50,55% produk di 

sektor perikanan. Namun, praktek akuakultur juga menghasilkan limbah, seperti 

amonia, yang berdampak toksik bagi ikan. Salah satu solusi yang dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan aquaponic. Aquaponic adalah 

kombinasi dari budidaya perikanan dengan hidroponik dalam sistem resirkulasi. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian bayam cabut 

terhadap peningkatan produktivitas ikan nila dan mengetahui jarak tanam bayam 

cabut yang paling efektif untuk diaplikasikan pada sistem raft aquaponic. 

Penelitian berlangsung pada bulan April-Mei 2014 bertempat di Desa 

Baturan Lor, Gamping, Sleman dan Laboratorium Botani Universitas Kristen Duta 

Wacana. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 

perlakuan, yaitu jarak tanam 5 cm (T1), 10 cm (T2), dan 15 cm (T3). Aquaponic 

dirancang dengan sistem raft, dimana diletakkan bak pemeliharaan tanaman di atas 

kolam pemeliharaan ikan. Selain itu, sistem ini memiliki bak filter yang 

ditempatkan secara terpisah dari unit pemeliharaan ikan untuk menyisihkan limbah 

nitrogen (amonia) selama pemeliharaan ikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bayam cabut berpengaruh 

terhadap peningkatan produktivitas ikan nila dengan Total Biomassa (TB) yang 

meningkat 2 kali lipat dibanding kontrol (tanpa pemberian bayam) dengan jarak 

tanam bayam cabut yang paling efektif untuk diaplikasikan dalam sistem raft 

aquaponic adalah 5 cm (T1). 
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Optimalization Productivity of Tilapia (Oreochromis niloticus) and Spinach 

(Amaranthus tricolor L.) in Aquaponic Raft System 

 

 

Erika Permana Sari 

3101219 

 

ABSTRACT 

 

In Indonesia, aquaculture practice can produce 50,55% fisheries product. 

But, aquaculture culture produce much of waste too, include ammonia, which is in 

a non-ionized form is toxic to fish. And the technology that can solve this problem is 

aquaponic system. Aquaponic is the combined culture of fish and hydroponic plants 

in recirculating systems. The aims of this study are to know the effect of integrated 

spinach in aquaponic system to increase tilapia productivity and the most effective 

space for planting spinach to apply in aquaponic raft system.  

The research was conducted from April to May 2014 at Baturan Lor village 

and UKDW Botany Laboratory. This study using Randomized Complete Design 

with 3 treatment space of planting, 5 cm (T1), 10 cm (T2), and 15 cm (T3). 

Aquaponic is designed with raft system that placed above the fish pond. This system 

has a separate filter design to oxidize nitrogen waste (ammonia) since fish culture 

maintenance. 

The results showed that the integration spinach in aquaculture system can 

increase tilapia productivity (twice higher than productivity in non-aquaponic 

pond) and the most effective space for planting spinach to apply in aquaponic raft 

system is 5 cm (T1). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

 
Akuakultur merupakan sektor yang berkembang dengan pesat. Pada tahun 

1990, akuakultur hanya mampu menyumbang 13% total produksi ikan dunia, 

namun pada tahun 2010, produksinya meningkat hingga 40% dengan jumlah 

produksi mencapai 60 juta ton (FAO, 2010). Di Indonesia, praktek akuakultur 

mampu menyumbang 50,55% produk di sektor perikanan dan terus mengalami 

pertumbuhan sebesar 19,56% selama tahun 2006-2010 (Kementrian Kelautan 

Perikanan, 2010). 

Akuakultur juga merupakan sektor yang berkontribusi besar pada 

penyediaan protein bagi kebutuhan manusia untuk menekan tingkat malnutrisi. 

Melalui akuakultur, produksi ikan dunia dapat ditingkatkan sehingga produk 

perikanan yang merupakan sumber protein, vitamin, dan mikronutrien utama bagi 

penduduk dengan pendapatan rendah dapat tercukupi. Pada tahun 2010, sebanyak 

868 juta orang di seluruh dunia mengalami malnutrisi, namun angka ini terus 

menurun menjadi 842 juta orang pada tahun 2011 akibat konsumsi protein yang 

meningkat, salah satunya protein dari ikan (FAO, 2014). 

Walupun akuakultur mampu berkontribusi pada penurunan angka malnutrisi 

dunia, seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan 

pembangunan, maka pertumbuhan akuakultur yang pesat mulai terkendala pada 
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penyediaan lahan dan air yang terbatas. Selain itu, praktek akuakultur juga 

menghasilkan limbah dari proses metabolisme ikan berupa amonia dalam jumlah 

yang sangat tinggi (Rakocy et al., 2006). Jika limbah tersebut terakumulasi di 

kolam budidaya, maka dapat berdampak toksik bagi ikan. Sebagai contohnya, 

kasus keracunan amonia yang menyebabkan kematian massal pada ikan terjadi di 

Danau Maninjau, Sumatra Barat. Sebanyak 1.150 ton ikan keramba jaring apung 

milik petani keramba di Danau Maninjau mati akibat keracunan sisa pakan ikan. 

Curah hujan tinggi mengakibatkan sisa pakan dan kotoran ikan naik ke permukaan 

danau sehingga kadar amonia air danau meningkat dan menurunkan kadar oksigen 

menjadi 2,9 ppm (Febrianti, 2010). 

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah dengan aquaponic. Aquaponic merupakan kombinasi akuakultur dan 

hidroponik. Sistem ini menggunakan effluent dari akuakultur sebagai nutrien bagi 

tumbuhan dalam sistem hidroponik. Di tengah maraknya polusi air akibat aktivitas 

manusia, aquaponic menjadi pilihan yang menarik untuk memanfaatkan limbah 

akuakultur sebagai media produksi sayuran bernilai tinggi. Limbah akuakultur 

yang banyak mengandung amonia pun dinitrifikasi menjadi nitrat yang tidak 

membahayakan bagi ikan dan dapat digunakan oleh tanaman sebagai sumber 

nutrien (Rakocy et al., 2006). 

Melalui aquaponic, dapat dihasilkan multiple product yaitu ikan dan 

tanaman bernilai ekonomi sehingga dapat diproduksi protein hewani dan nabati 

secara  bersamaan  dalam  1  sistem. Selain  itu, teknologi  aquaponic  juga  dapat 
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mengefisienkan penggunaan air sehingga dapat dijadikan solusi bagi terbatasnya 

sumber daya air bersih bagi proses budidaya ikan maupun bagi pertumbuhan 

tanaman. Aplikasi sistem pun dapat dilakukan pada lahan yang sempit, sehingga 

aquaponic dapat dijadikan solusi yang tepat bagi berbagai kendala dalam budidaya 

akuakultur. 

Salah satu komoditas ikan air tawar yang umum dipelihara dalam sistem 

aquaponic adalah ikan nila. Ikan nila merupakan jenis ikan yang tumbuh dengan 

baik dan memiliki ketahanan tinggi akan perubahan lingkungan (Rakocy et al., 

2006). Selain itu, permintaan pasar yang terus meningkat mengakibatkan stabilnya 

harga jual ikan tersebut. Ikan nila adalah ikan ketiga terpenting di dunia setelah 

carps dan salmon (FAO, 2014). Di Indonesia, konsumsi produk perikanan 

mencapai 12,8 kg/kapita pada tahun 2011 atau 16,4% dari total protein yang 

dikonsumsi dan ikan nila merupakan spesies ikan air tawar yang paling banyak 

dikonsumsi diikuti dengan ikan lele (FAO, 2014). 

Di sisi lain, terdapat beberapa kriteria tanaman yang dapat ditanam dalam 

sistem aquaponic, yaitu tanaman dengan akar yang tidak terlalu kuat, memiliki 

nilai ekonomi, digemari konsumen, dan memiliki kandungan gizi yang tinggi. 

Salah satu tanaman yang memenuhi kriteria tersebut adalah bayam (Nugroho dan 

Sutrisno, 2010). Bayam merupakan salah satu sayuran yang banyak dikonsumsi di 

Indonesia. Menurut hasil survei sosial ekonomi nasional, bayam menduduki 

peringkat kedua sayuran dengan jumlah konsumsi terbanyak per kapita dalam 
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waktu  1 minggu,  yaitu  sebanyak  0,07 kg, setelah kangkung  yang dikonsumsi 

sebanyak 0,081 kg (Badan Pusat Statistik, 2012). 

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam budidaya sistem aquaponic selain 

komoditas ikan dan tanaman adalah jarak tanam antar tanaman. Jarak tanaman 

tergantung pada jenis tanamannya. Jarak tanam yang sesuai dengan jenis tanaman 

yang dibudidayakan akan berdampak pada optimalnya pertumbuhan tanaman 

karena adanya ruang tumbuh yang memadahi (Nugroho dan Sutrisno, 2010). 

Selain itu, jarak tanam juga berpengaruh terhadap jumlah tanaman yang ditanam. 

Banyak sedikitnya tanaman akan mempengaruhi proses penyerapan limbah yang 

terjadi sehingga dapat memperbaiki kualitas air di kolam pemeliharaan ikan. Oleh 

sebab itu, perlu dilakukan pengujian mengenai jarak tanam yang efektif untuk 

dapat meningkatkan produktivitas ikan nila dan bayam cabut dalam sistem raft 

aquaponic. 

 
 
 

B. Perumusan Masalah 

 
1. Apakah pemberian bayam cabut pada sistem raft aquaponic berpengaruh pada 

peningkatan produktivitas ikan nila di kolam budidaya? 

2. Berapa jarak tanam bayam cabut yang paling efektif untuk diaplikasikan pada 

sistem raft aquaponic? 
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C. Tujuan 

 
1. Mengetahui pengaruh pemberian bayam cabut  pada sistem raft aquaponic 

 
terhadap peningkatan produktivitas ikan nila di kolam budidaya. 

 
2. Mengetahui jarak tanam bayam cabut yang paling efektif untuk diaplikasikan 

pada sistem raft aquaponic. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. Kesimpulan 

 
1. Pemberian bayam cabut pada sistem raft aquaponic berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas ikan nila dengan Total Biomassa (TB) yang 

meningkat 2 kali lipat dibanding kontrol (tanpa pemberian bayam). 

2. Jarak tanam bayam cabut yang paling efektif untuk diaplikasikan dalam sistem 

raft aquaponic adalah 5 cm (T1), yang mampu menghasilkan ikan nila dengan 

TB sebesar 477,6 g; berat rata-rata individu mencapai 19,9 g; rata-rata 

pertumbuhan berat sebanyak 10,1 g; serta bayam cabut dengan rata-rata 

pertumbuhan berat basah sebesar 2,11 g pada periode tanam pertama dan 1,44 

g pada periode tanam kedua. 

 

 
 

B. Saran dan Rekomendasi 

 
1. Perlu dilakukan analisis kualitas air yang lebih detail, terutama pada parameter 

amonia, nitrit, dan nitrat sehingga dapat diketahui secara pasti tingkat 

reduksinya, dimulai dari kolam budidaya ikan, bak filter, hingga bak 

pemeliharaan tanaman. 

2. Perlu dilakukan perendaman ikan dengan larutan anti jamur dan bakteri 

sebelum diaklimatisasi pada sistem untuk mengurangi kemungkinan kematian 

dan penularan pada ikan akibat terserang penyakit. 
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